
113 

  
This work is licensed under a Creative Commons Attribution 4.0 

 

Jurnal Ilmiah Pertanian (JIPERTA), 1(2) 2019: 113-122 

Jurnal Ilmiah Pertanian (JIPERTA) 
Available online http://jurnalmahasiswa.uma.ac.id/index.php/jiperta 

 

 

 

Pemanfaatan Pupuk Organik Cair Kelapa Sawit dan Pupuk 
Hayati M-Bio terhadap Pertumbuhan dan Produksi pada 

Tanaman Okra (Abelmoschus esculentus L. Moench) 
 

Utilization of Liquid Palm Organic Fertilizers and M-Bio 
Biological Fertilizers Against Growth and Production in Okra 

Plants (Abelmoschusesculentus L. Moench) 
 

Heru Kurniawan1), Asmah Indrawati2), Gusmeizal1)* 

1) Program Studi Agroteknologi, Fakultas Pertanian, Universitas Medan Area, Indonesia 
 

Abstrak  

Okra menjadi sayuran favorit di Indonesi sehingga permintaannya semakin tinggi. Penelitian bertujuan untuk 
Pemanfaatan Pupuk Organik Cair Kelapa Sawit Dan Pupuk Hayati M-BioTerhadap Pertumbuhan Dan Produksi 
Pada Tanaman Okra (Abelmoschusesculentus L. Moench). Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok 
(RAK) dengan 2 ulangan. Faktorial yang terdiri dari II faktor perlakuan, Faktor I perlakuan pemberian pupuk 
organic cair, dan Faktor II, perlakuan pemberian pupuk Hayati M-Bio. Parameter yang diamati pada penelitian ini 
parameter vegetative dan generatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa perlakuan pupuk organik cair limbah 
kelapa sawit berpengaruh tidak nyata terhadap parameter pengamatan vegetative dan generative. dosis terbaik 
yaitu pada perlakuan dosis 3 liter. Perlakuan pupuk hayati M-Bio berpengaruh nyata terhadap parameter 
pengamatan vegetative dan generative dengan dosis terbaik yaitu pada 6 %.Perlakuan kombinasi pupuk organik 
cair limbah kelapa sawit dan pupuk hayati M-Bio berpengaruh tidak nyata terhadap seluruh parameter 
pengamatan vegetatif dan generatif. 
 
Kata Kunci: Okra (Abelmoschus esculentus L. Moench),Pupuk Organik Cair Kelapa Sawit,Pupuk Hayati. 
 

 
Abstract  

Okra plant is becoming to be one of favortite vegetable in Indonesia since then the deman of this plant is growing very 
rapidly. The aim of this research is to Utilize Palm Oil Liquid Organic Fertilizer and M-Bio Biofertilizer Against Growth 
and Production in Okra Plants (Abelmoschusesculentus L. Moench). This study used a Randomized Block Design (RBD) 
with 2 replications. Factorial consisting of II treatment factors, Factor I treatment given P0: Without Liquid Palm Oil 
Organic Fertilizer, P1: Provision of PKS liquid fertilizer and Factor II, treatment of giving M-Bio. Parameters observed 
in this study were vegetative dan generative. The results showed that the treatment of oil palm liquid organic 
fertilizer had no significant effect on vegetative and generative observed parameters. The treatment of M-Bio 
biofertilizer significantly affected the vegetative and generative observation parameters where the best dose was 
treatment 6%. The treatment of the combination of liquid organic fertilizer from palm oil waste and M-Bio biological 
fertilizer has no significant effect on all parameters of vegetative and generative observations. 
Keywords: Okra (Abelmoschus esculentus L. Moench), Palm Oil Liquid Organic Fertilizer, M-Bio Biological Fertilizer.. 
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PENDAHULUAN 

Okra (Abelmoschus esculentus L. Moench) adalah tumbuh di negara- negara seperti 

Pantai Gading, Ghana, Nigeria, Mesir, Sudan, Togo, Benin, Burkina Faso, Kamerun, 

Tanzania, Zambia, dan Zimbabwe. Di Nigeria, okra banyak dibudidayakan, 

didistribusikan, dan dikonsumsi baik segar (biasanya direbus, diiris atau digoreng) atau 

dalam bentuk kering (Fatokun dan Chedda, 1983). Bagian Okra yang paling umum 

dikonsumsi adalah buah mudanya dan dimasak sebagai sayuran. Okra mengandung serat 

sangat tinggi dan sangat banyak mengandung lendir sehingga sangat licin (Sanwal, dkk, 

2007).  

Salah satu alternatif untuk budidaya tanaman sayuran dengan cara menekan biaya 

produksi yakni menggunakan pupuk yang tepat serta sesuai dengan kebutuhan optimal 

tanaman (Adam, Subhan dan Nurtika, 2002). Pemupukan yang baik dan benar pada saat 

vegetatif tanaman okra akan meningkatkan pertumbuhan vegetatif dan meningkatkan 

daya tahan tanaman terhadap hama dan penyakit. Salah satu pupuk yang digunakan 

adalah pupuk organik (Lubis, 2017 ; Anitasari dkk., 2019 ; Rahmah dkk., 2019). Pupuk ini 

berasal dari sisasisa tanaman, hewan dan manusia seperti pupuk hijau, pupuk kandang, 

dan kompos yang diperlukan untuk kehidupan mikroorganisme di dalam tanah. Peranan 

pupuk organik dalam tanah disamping menambah unsur hara juga dapat meningkatkan 

kesuburan tanah, meningkatkan porositas tanah sehingga dapat memperbaiki aerase 

dan drainase tanah serta meningkatkan aktivitas mikroorganisme tanah (Novizan, 

2002). 

Pemupukan bertujuan mengganti unsur hara yang hilang dan menambah 

persediaan unsur hara yang dibutuhkan tanaman untuk meningkatkan produksi dan 

mutu tanaman. Ketersediaan unsur hara yang lengkap dan berimbangyang dapat diserap 

oleh tanaman merupakan faktor yang menentukan pertumbuhan dan produksi tanaman 

Okra (Nyanjang, Salim dan Rahmiati, 2003). Penggunaan pupuk anorganik seperti urea, 

KCL dan TSP yang mengandung berbagai senyawa kimia dapat memberikan dampak 

negatif pada tanah jika digunakan dalam jangka waktu yang relatif lama, yang 

mengakibatkan tanah menjadi cepat mengeras dan kemampuan menyimpan air 

berkurang, sehingga produktivitas tanaman akan menurun karena tanah menjadi asam 

(Parman, 2007). 

Salah satu upaya yang dapat dilakukan adalah dengan pemberian pupuk organik. 

Bahan organik sangat bermanfaat bagi sifat fisika, kimia dan biologi tanah. Salah satu 

fungsi bahan organik terhadap sifat fisika tanah adalah sebagai perekat agregat atau 

granulasi tanah. Manfaat bahan organik terhadap sifat kimia tanah diantaranya adalah 

dapat meningkatkan KTK tanah (Berutu dkk.,2019 ; Simajuntak dkk., 2019). KTK tanah 

yang tinggi sangat penting dalam penyerapan hara yang ada di dalam pupuk yang 

diberikan. Peranan bahan organik terhadap sifat biologi tanah yaitu meningkatan 

keragaman organisme yang dapat hidup di dalam tanah. Jumlah mikroorganisme di 

dalam tanah digunakan sebagai indeks kesuburan tanah (Abdurrahman, 2011). 
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Pupuk yang digunakan dalam hal ini adalah pupuk hayati M-Bio dan limbah cair 

kelapa sawit. Pupuk hayati M-Bio merupakan kultur campuran dari berbagai 

mikroorganisme yang bersinergi dengan bahan organik berfermentasi pelarut fosfat 

mikroba. Lactobacillus sp, nitrogen mikroba, jamur dan kandungan bahan-bahan yang 

organik yang dapat menguntungkan bagi tanah dan tanaman. 

Selain dari pupuk M-Bio salah satu jenis bahan organik tanaman yang dapat 

digunakan dan dimanfaatkan sebagai pupuk organik adalah limbah cair pabrik kelapa 

sawit. Untuk mengendalikan pencemaran maka diperlukan pengolahan limbah cair 

kelapa sawit secara biologik, kimia, atau fisik. Limbah cair kelapa sawit memiliki bau 

yang sangat tajam di karena limbah cair pabrik kelapa sawit mengandung senyawa 

anorganik dan organik yang dapat dan tidak dapat dirombak oleh mikroorganisme 

(Sahirman,1994; Sartini dkk, 2018; Chairunnisa dkk, 2019). Oleh karena itu, perlu 

adanya teknologi pengolahan limbah cair kelapa sawit dengan menggunakan 

bioaktivator. Riyansidec merupakan bioaktivator yang dapat digunakan untuk mengolah 

limbah cair kelapa sawit menjadi pupuk organik. Pupuk organik cair kelapa sawit adalah 

jenis pupuk yang berbentuk cair yang mudah sekali larut pada tanah dan membawa 

unsur-unsur penting guna kesuburan tanah, karena bentuknya yang cair, maka jika 

terjadi kelebihan kapasitas pupuk pada tanah dengan sendirinya tanaman akan mudah 

mengatur penyerapan komposisi pupuk yang dibutuhkan. 

METODE PENELITIAN 
Rancangan Percobaan  

Metode Penelitian yang akan digunakan adalah Rancangan Acak Kelompok (RAK) 

secara faktorial dengan 2 faktor perlakuan yaitu 1faktor perlakuan Pemberian Pupuk 

Organik Cair Dari Limbah Cair Kelapa Sawit (P0),2 faktor perlakuan Pemberian Pupuk 

Hayati M-Bio (M0). 

Faktor pemberian pupuk organik cair limbah kelapa sawit , P0 :Tanpa 

Pupuk Organik Cair Limbah Kelapa Sawit, P1 : Pemberian pupuk cair PKS 

dengan dosis 1 liter/plot, P2 : Pemberian pupuk cair PKS dengan dosis 2 liter/ plot,  

dan P3 : Pemberian pupuk cair PKS dengan dosis 3 liter/ plot.  

Faktor pemberian pupuk Hayati M-Bio,  

M0 : Tanpa Pupuk Hayati M-Bio,  

M1 : Pemberian Pupuk Hayati M-Bio 2 %,  

M2 : Pemberian Pupuk Hayati M-Bio 4 %,  

M3 : Pemberian Pupuk Hayati M-Bio 6 %. 

Berdasarkan kombinasi perlakuan yang dapat yaitu 16 kombinasi, masing - masing 

perlakuan diulang sebanyak 2 (kali) sehingga terdapat 32 plot percobaan. Setiap plot 

percobaan terdiri dari 9 tanaman dan 4 tanaman sampel sehingga diperlukan 288 

tanaman. 
Pembuatan dan Aplikasi Pupuk Cair Dari Limbah Kelapa Sawit 

Sebelum pengaplikasian pupuk cair dari limbah kelapa sawit terlebih dahulu 

mengubah Limbah Cair Kelapa Sawit menjadi Pupuk Cair Kelapa Sawit (PCKS) 

mengaktifkan Riyansidec sebagai Bioactivator kompos dengan cara: mencampurkan 1 kg 
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RiyansiDEC dan menambahkan ¼ Kg Molase kedalam 100- 200 liter air kemudian 

mengaduk hingga merata dan diamkan minimal 1 jam, diaduk 2-3 kali. 

Prosedur Kerja dalam pembuatan pupuk Organik cair limbah kelapa sawit yaitu 

Riyansidec 1 kg diaktifkan dengan masukkan 18 liter air ke dalam Drum dan ditambah 

dengan 250g Molases. selanjutnya di aduk hingga merata. Setelah merata lalu masukkan 

limbah cair kelapa sawit sebanyak 100 – 200 liter limbah. Lalu Aduk Drum yang berisi 1 

kg riyansidec, 250g Molases dan 100 - 200 liter limbah tersebut selama 2-3 jam dengan 

menggunakan water pump. sebelumnya lakukan Pengukuran pH, BOD dan COD Pada 

LCKS sebelum dilakukan treatment. Dan setelah Setelah 7 hari LCKS di ukur kembali pH, 

BOD dan COD.  
Aplikasi Pupuk Hayati M-BIO 

Aplikasi pupuk hayati M-BIO dilakukan dengan cara menyemprotkan ke seluruh 

bagian tanaman dimana aplikasinya sesuia dengan perlakuan yang ditentukan masing-

masing percobaan. Pengaplikasian dilakukan satu kali dalam satu minggu. Penyiraman 

dilakukan pada pagi hari ( pukul 06.00 – 09.00 ). 
Persiapan lahan dan pemeliharaan 

Areal pertanaman diukur sesuai kebutuhan, dibersihkan dari rerumputan , sisa – 

sisa tanaman yanag dapat mengganggu pertumbuhan tanaman, lalu tanah di olah dan 

digemburkan menggunakan cangkul dengan kedalaman ± 30 cm. dibuat plot – plot 

dengan ukuran 150 cm x 150 cm, jarak antar plot 50 cm dan jarak antar ulangan 100 cm 

dan parit drainase sedalam 30 cm untuk menghindari genangan air (Wahyudi dkk., 

2019). 

Siapkan media semai berupa daun pisang yang dibentuk gulungan khusus untuk 

penyemaian. Isi dengan tanah dan pupuk kandang atau kompos dengan perbandingan 

masing-masing 1 bagian. Tabur benih secara merata kemudian percikan air hingga 

media basah selanjutnya ditutup permukaan menggunakan naungan agar terjaga 

kelembabannya hingga sampai benih sudah tampak berkecambah. Jaga media tetap 

lembab dengan cara memercikkan air agar tumbuh baik. 

Sebelum melakukan penanaman okra, lahan percobaan diberikan pupuk dasar.. 

Selanjutnya penanaman okra dilakukan dengan mengisi lubang tanam dengan benih 

okra sebanyak 2 benih/lubang tanam, hal ini dilakukan untuk meminimalisir benih yang 

tidak tumbuh. Penanaman ini dilakukan dengan jarak tanam 50 cm x 50 cm. 

Adapun yang termasuk kedalam kegiatan pemeliharaan adalah penyiraman, 

penyulaman, penyiangan gulma, pembumbunan, pemupukan disertai dengan 

pengamatan parameter pertumbuhan vegetative dan generative. Data tersebut kemudian 

dianalisis sesuai dengan kaidah analisis Rancangan Acak Kelompok 2 faktor.  

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pengamatan Parameter Vegetatif 

Rangkuman hasil sidik ragam tinggi tanaman okra dari umur 2 sampai 7 MST 

disajikan pada Tabel 1.  
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Table 1. Rangkuman Hasil Sidik Ragam Tinggi Tanaman Okra (Abelmoschusesculentus L. Moench) 
TerhadapPemanfaatan Pupuk Organik Cair Kelapa Sawit Dan Pupuk Hayati M-Bio (cm). 

 

Tabel 1. menunjukkan bahwa pemberian perlakuan pupuk organik cair kelapa 

sawit dan pupuk hayati M-Bio berpengaruh nyata dalam meningkatkan tinggi tanaman 

okra. Perlakuan pupuk organik cair kelapa sawittidak berpengaruh nyata dalam 

meningkatkan tinggi tanaman pada 2sampai 7minggu setelah tanam (MST). Perlakuan 

pupuk hayati M-Bio berpengaruh nyata dalam meningkatkan tinggi tanaman pada 

2sampai7 minggu setelah tanam (MST). pemberian perlakuan pupuk organik cair kelapa 

sawit pada dosis 3 liter/ plot menunjukkan perbedaan tidak nyata dengan perlakuan 

P0dan perbedaan tidak nyata dengan perlakuan P1dan P2 .Dari perlakuan P3 

menunjukkan pertumbuhan tinggi tanaman okrayang paling tinggi yaitu 59,46 cm pada 7 

minggu setelah tanaman (MST). 

Hardjowigeno (2010) unsur hara N sangat dibutuhkan pada fase vegetative 

tanaman. Jika tanaman kekurangan unsur hara tersebut maka tanaman akan tumbuh 

kerdil dan daun tuanya menguning dan lama – lama mati. Perbedaan yang nyata 

diberikan oleh perlakuan pupuk hayati M-Bio diduga karena tercukupinya unsur hara 

untuk pertumbuhan vegetatif tanaman terutama tinggi, menurut Suprapto (2001) 

menyatakan bahwa, tanaman dapat tumbuh dengan baik jika ditanam di lahan yang 

cukup mengandung unsur hara seperti Ca, N, P, dan K. Unsur hara Fosfor (P) yang 

terkandung dalam pupuk organik cair limbah kelapa sawit berguna untuk merangsang 

pertumbuhan akar khususnya tanaman muda. Fosfor berfungsi sebagai bahan mentah 

untuk pembentukan protein tertentu, membantu asimilasi (Pranata, 2010). 

Rangkuman hasil sidik ragam jumlah daun tanaman okra dari umur 2 sampai 7 

MST disajikan pada Tabel 2.  

Table 2. Rangkuman Hasil Sidik Ragam Jumlah DaunTanaman Okra (Abelmoschusesculentus L. 
Moench) TerhadapPemanfaatan Pupuk Organik Cair Kelapa Sawit Dan Pupuk Hayati M-Bio

 

 

menunjukkan bahwa pemberian perlakuan pupuk organik cair kelapa sawit dan 

pupuk hayati M-Bio berpengaruh nyata dan sangat nyata dalam meningkatkan jumlah 

daun tanaman okra. Perlakuan pupuk organik cair kelapa sawittidak berpengaruh nyata 

dalam meningkatkan jumlah daun tanaman pada 2 sampai 7 minggu setelah tanam 
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(MST). Perlakuan pupuk hayati M-Bio berpengaruh nyata dalam meningkatkan jumlah 

daun tanaman pada 2 sampai7 minggu setelah tanam (MST). Bentuk kurva respon 

hubungan antara pemberian Pupuk Hayati M-Biodengan jumlah daun okra umur 6 MST 

disajikan pada Gambar 2. 

 

 

Gambar 1. Kurva Respon Rata-rata Jumlah Daun (Helai) Umur 6 MSTAkibat Pemberian Pupuk Hayati M-
Bio (%). 

 

kurva respon hubungan antara pemberian pupuk hayati m-bio dengan Jumlah Daun 

adalah Linear, dengan persamaan : Y = 30,35x + 12,442yang bermakna bahwa semakin 

tinggi pemberian pupuk pupuk hayati m-bio maka pertambahan jumlah daun semakin 

baik. Nilai koefisien korelasi determinasi yang ditunjukkan oleh R2= 0,8855menjelaskan 

bahwa pemberian pupuk hayati m-bio memberikan pengaruh sebesar88,55% jumlah 

daun tanaman okra.  

tingkat ketersediaan N, P dan K tanah sudah cukup tinggi sehingga responsnya 

berbeda dengan hasil-hasil penelitian lain, yang mengungkapkan bahwa pemberian 

pupuk hayati cukup efektif meningkatkan pertumbuhan, hasil, dan kualitas hasil 

tanaman Firmansyah et al. (2015). Keadaan ini juga berimplikasi bahwa respons 

tanaman terhadap perlakuan pupuk hayati dapat berbeda tergantung kondisi kesuburan 

tanah dan tingkat pengelolaan hara yang mengikutinya di lapangan.  

Perbedaan yang nyata diberikan oleh perlakuan pupuk hayati M-Bio diduga karena 

tercukupinya unsur hara untuk pertumbuhan vegetatif tanaman terutama jumlah 

daun,Menurut Riniarti, dkk. (2012) unsur N berperan dalam penyusunan protein 

fotosintesis kondisi ini didukung juga dengan kandungan klorofil daun. 
Pengamatan Parameter Produksi  

Rangkuman hasil sidik ragam jumlah buah per sampel tanaman okra dari panen 1 

dan panen 2 disajikan pada Tabel 3.  
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Table 3. Rangkuman Hasil Sidik Ragam Jumlah Buah Per SampelTanaman Okra (Abelmoschusesculentus 
L. Moench) TerhadapPemanfaatan Pupuk Organik Cair Kelapa Sawit Dan Pupuk Hayati M-Bio (Buah). 

 

Pemberian perlakuan pupuk organik cair kelapa sawit dan pupuk hayati M-Bio 

berpengaruh nyata dalam meningkatkan jumlah buah Per sampel tanaman okra. Perlakuan 

pupuk organik cair kelapa sawittidak berpengaruh nyata dalam meningkatkan jumlah buah 

persampel tanaman pada panen ke 1 dan panen ke 2. Perlakuan pupuk hayati M-Bio 

berpengaruh nyata dalam meningkatkan jumlah buah persampel tanaman pada panen ke 1 

sedangkan pada panen ke 2 tidak berpengaruh yang nyata pada tanaman okra. pada perlakuan 

kombinasiantara pupuk organik cair kelapa sawit dan pupukhayati M-Biotidak menunjukkan 

pengaruh yang nyata dalam meningkatkan jumlah buah persampel tanaman pada panen ke 1 

dan panen ke 2. 

Perbedaan nyata yang diberikan oleh Pupuk hayatiM-Bio karena tercukupinya 

unsur hara terutama P dan K hal ini senada dengan pendapat Silvia et al. (2016) 

menyatakan bahwa pemberian unsur hara N, P dan K sangat penting untuk 

meningkatkan pertumbuhan dan hasil tanaman. Menurut Sprague et al., 1978 dalam 

Restu dan Baharuddin (2006) menjelaskan bahwa nitrogen merupakan elemen unsur 

hara kunci untuk pertumbuhan reproduktif, namun kombinasi nitrogen (N) dan fosfor 

(P) sangat berpengaruh terhadap produksi bunga dan buah. 

Pendapat Sutejo (2005), menyatakan bahwa pada saat pembentukan kuncup-

kuncup bunga, tanaman banyak menyerap unsur hara nitrogen dan fosfor yang dapat 

mempercepat pembungaan. Sebagaimana pendapat Lingga dan Marsono (2006), bahwa 

unsur haranitrogen, fosfor dan kalium yang berfungsi bagi tanaman untuk pembentukan 

sel-sel baru dan sejumlah protein tertentu serta membantu asimilasi yang dapat 

mempercepat buahan dan pemasakan buah. Rangkuman hasil sidik ragam berat segar 

per sampeltanaman okra dari panen ke 1 dan panen ke 2 disajikan pada Tabel 4.  

Table 4. .Rangkuman Hasil Sidik Ragam Jumlah Buah Per PlotTanaman Okra (Abelmoschusesculentus L. 
Moench) TerhadapPemanfaatan Pupuk Organik Cair Kelapa Sawit Dan Pupuk Hayati M-Bio (Buah). 

 

Dari Tabel 4 menunjukkan bahwa pemberian perlakuan pupuk organik cair kelapa 

sawit dan pupuk hayati M-Bio berpengaruh nyata pada panen ke 1 dalam meningkatkan 

berat segar per sampeltanaman okra. Perlakuan pupuk organik cair kelapa sawittidak 
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berpengaruh nyata dalam meningkatkan berat segar per sampeltanaman pada panen ke 

1 dan panen ke 2. Rangkuman hasil uji rata – rata berat segar per sampel tanaman 

okra(Abelmoschusesculentus L. Moench) terhadap pemanfaatan pupuk organik cair 

kelapa sawit dan pupuk hayati M-Bio disajikan pada Tabel 5. 

Table 5. hasil uji rata – rata berat segar per sampel tanaman okra(Abelmoschusesculentus L. Moench) 
terhadap pemanfaatan pupuk organik cair kelapa sawit dan pupuk hayati M-Bio 

 

Dari Tabel 5 menunjukkan bahwa panen ke 1 perlakuanP3yaitu pemberian 

perlakuan pupuk organik cair kelapa sawit pada dosis 3 liter/ plotmenunjukkan 

perbedaan tidak nyata dengan perlakuan P0dan perbedaan tidak nyata dengan 

perlakuan P1dan P2 .Dari perlakuan P3 menunjukkan berat segar per sampel tanaman 

okrayang paling tinggi yaitu 138,78(g). Sedangkan dari Tabel 5 menunjukkan bahwa 

panen ke 2 perlakuanP3yaitu pemberian perlakuan pupuk organik cair kelapa sawit 

pada dosis 3 liter/ plot menunjukkan perbedaan tidak nyata dengan perlakuan P0dan 
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perbedaan tidak nyata dengan perlakuan P1dan P2 .Dari perlakuan P3 menunjukkan 

berat segar per sampeltanaman okrayang paling tinggi yaitu 54,47(g). 

Berdasarkan Tabel 5 menunjukkan bahwa Panen ke 1 perlakuanM3yaitu 

pemberian perlakuan pupuk hayati M-Bio pada M-Bio 6 %perbedaan sangat nyata 

dengan perlakuan lainnya. Dari perlakuan M3 menunjukkan berat segar per 

sampeltanaman okrayang paling tinggi yaitu 155,53(g). Sedangkan Tabel 

5.0menunjukkan bahwa Panen ke 2 perlakuanM3yaitu pemberian perlakuan pupuk 

hayati M-Bio pada M-Bio 6 %perbedaantidaknyata dengan perlakuan lainnya. Dari 

perlakuan M3 menunjukkan berat segar per sampeltanaman okrayang paling tinggi yaitu 

52,06(g)pada perlakuan M2. Perbedaan yang tidak nyata yang diberikan oleh kombinasi 

pupuk organik cair kelapa sawit dan pupuk hayati M- BIOdiduga karena dari kombinasi 

perlakuan yang diberikan tidak terjadi interaksi yang positif sehingga berpengaruh 

terhadap berat segar per sampeltanaman. Ketersediaan unsur hara dan kandungan 

unsur hara di dalam tanah akan membantu memperlancar proses metabolisme tanaman 

diantaranya proses fotosintesis, sehingga fotosintat yang dihasilkan lebih tinggi yang 

selanjutnya ditranlokasikan keseluruh bagian tanaman yang akan berpengaruh terhadap 

pertumbuhan dan produksi (Sonbai, et., al. 2013). 

Meningkatnya unsur hara N dalam tanah akan meningkatkan unsur hara yang 

lainnya juga, sehingga ketersediaan karbohidrat akan meningkat yang dapat digunakan 

untuk memproduksi berat buah menjadi lebih berat. Duaja dan Gani (2012) bahwa untuk 

mendapatkan hasil yang tinggi dan kualitas yang baik, maka syarat utama adalah 

tanaman harus mendapat unsur hara yang cukup selama pertumbuhan. Ada beberapa 

unsur yang bermanfaat bagi pemasakan buah seperti Fosfor (P) yang dapat 

mempercepat bunga, pemasakan buah, Kalium (K) yang membantu bunga agar tidak 

mudah rontok dan Boron (B) yang berfungsi memperbanyak jumlah bunga yang 

berakibat pula pada jumlah buah yang terbentuk. (Widodo, 2010). 

 

SIMPULAN 

Simpulan hendaknya merupakan jawaban atas pertanyaan penelitian, dan 

diungkapkan bukan dalam kalimat statistik. Ditulis sepanjang satu paragraf dalam 

bentuk esai, tidak dalam bentuk numerical. Manuskrip ditulis dengan kerapatan baris 1 

spasi, huruf Cambria 12 
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